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ABSTRAK 
Beram adalah limbah sisa proses permesinan seperti pembubutan, frais, dan pengeboran. khususnya Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Bengkalis setiap kali mahasiswa melakukan proses pembubutan menghasilkan serpihan beram. 

Beram yang semakin menumpuk dipres secara manual hasil dari beram yang sudah dipres tidak padat. Sehingga perlu 

pengelolaan beram yang lebih baik yaitu menggunakan alat pres yang mudah dalam membantu memadatkan beram dan 

mempermudah pekerjaan manusia. Pada penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) 

digunakan untuk membantu dalam merancang sebuah mesin serta membantu mendapatkan keinginan orang lain didalam 

perancangan mesin pres. Data yang didapat berupa data kuantitaif yang dihasilkan dari kuesioner yang telah disebarkan 

kepada 82 responden Mahasiswa Jurusan Teknik mesin sebagai subjek peneliti. Dari hasil analisis dapat diperoleh mesin 

yang akan dirancang adalah konsumen membutuhkan 14 permintaan yang dihasilkan dari House of Quality (HOQ). Dari 

urutan bobot terbesar sampai terkecil dan permintaan konsumen yaitu profil rangka, dongkrak hidrolik, umur mesin, 

menggunakan energi listrik, keluar beram dan masuk berbeda, mesin mampu menahan tekanan seusai kapasitas, ukuran 

mesin, harga kompetitif, material baja karbon rendah, komponen sedikit dan mudah dipasang, menggunakan tombol/tuas, 

harga terjangkau, warna biru. 

Kata kunci:  Mesin pres beram, Perancangan mesin pres, Quality  Function Deployment (QFD). 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Bengkel mesin perkakas di Jurusan Teknik 

Mesin dimanfaatkan oleh mahasiswa dari Program 

Studi D4 maupun D3, serta mahasiswa dari Jurusan 

lain, seperti Perkapalan. Setiap semester, 

mahasiswa melakukan kerja praktik dibengkel 

mesin perkakas sehingga akibat dari proses ini, 

dihasilkan serpihan logam atau beram yang 

berbentuk tipis panjang, serpihan kecil, spiral tipis 

panjang, kawat serbuk, hingga berulir. Beram 

tersebut dimasukan dalam tong sampah sehingga 

beram tersebut semakin menumpuk Jika dibiarkan 

bengkel akan dipenuhi oleh limbah beram, sehingga 

ruang kerja menjadi sempit dan mengurangi estetika 

ruangan dan aktivitas praktik menjadi kurang 

kondusif. 

Pengelolaan limbah beram dilakukan pada saat 

ini, para operator dibengkel mesin perkakas masih 

menggunakan sistem manual dengan tenaga 

manusia. Dalam menggunakan sistem manual dapat 

berdampak buruk dan beresiko terhadap operator. 

Tempat pengepresan menggunakan tong sampah 

sebagai penampungan atau cetakan nya. Hasil dari 

pengepresannya tidak padat dan masih berserakan. 

Ada juga sebagian beram jika tidak dimanfaatkan 

maka limbah beram tersebut diambil oleh cleaning 

servis dan dibuang dipembungan akhir Polbeng. 

Maka dari itu perlu penataan yang benar sehingga 

menjadi lebih bermanfaat dan beram tersebut masih 

dapat bernilai ekonomis.  

Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat yang 

dapat mengatasi permasalahan ini  cara 

memadatkan limbah beram sehingga lebih mudah 

dikelola. Dengan adanya alat tersebut, volume 

limbah dapat dikurangi, menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih rapi dan aman. Salah satu metode 

yang dapat diterapkan dalam pengelolaan limbah 

beram adalah dengan menggunakan mesin pres 

beram. Mesin ini berfungsi untuk mengompresi 

serpihan logam menjadi bentuk padat, sehingga 

lebih mudah ditangani.  

Untuk mendukung perancangan mesin pres sisa 

beram, penelitian ini menggunakan sebuah metode  

pendekatan Quality Function Deployment (QFD) 

agar mendapatkan spesifikasi mesin yang sesuai 

dengan kebutuhan/permintaan konsumen. Untuk 

merancang produk itu, metode yang diterapkan 

adalah Quality Function Deployment (QFD), yang 

merupakan sebuah metode perancangan langsung 

melibatkan konsumen (pengguna mesin perkakas) 

dikaitkan dengan aspek kualitas. Keterlibatan 

konsumen diperlukan untuk mengetahui yang 

dirasakan, diinginkan, dibutuhkan, dan kesan 

konsumen terhadap suatu produk sehingga hal 

tersebut dapat mempermudah proses perancangan 

produk. Quality Function Deployment (QFD) 
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merupakan sebuah metode untuk menerjemahkan 

kebutuhan serta keingginan pelangan kedalam 

desain produk yang memiliki spesifikasi teknis dan 

ciri kualitas tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang mesin 

pres beram yang cocok dengan keinginan pelangan. 

Pada saat perancangan, digunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD), yang biasa dipakai 

untuk meningkatkan kualitas. 

 

1. TINJAUN PUSTAKA 

1.1. Quality Function Deployment (QFD) 

  Menurut Cohen (1995). QFD adalah metode 

terstruktur yang dapat digunakan pada proses 

perancangan dan pengembangan produk agar 

menetapkan spesifikasi kebutuhan dan keinginan 

konsumen dan mengevaluasi secara sistematis 

kapabilitas produk dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelangan. 

 
Gambar 1. Fase dari QFD 

Sumber: Kannan,2008 

Phase I :  

Perencaan produk tujuan dari tahap ini adalah 

untuk memperoleh nilai prioritas dari setiap 

subtitute Qaulity Characteritic (SQC) yang 

nantinya dalam matriks design deployment akan 

menjadi “what”. 

 

Phase II :  

Penerepan penempatan komponen pada fase ini 

ditentukan nilai prioritas setiap karakeristik 

komponen dasar yang membentuk suatu produk 

dan akan menjadi “what” dalam matriks 

perencanaan manufacture 

 

Phase III :  

Perencanaan proses tujuan dari fase ini adalah 

untuk memperoleh nilai prioritas untuk setiap 

parameter proses yang diperlukan dalam 

pembuatan komponen dasar dengan karakteristik 

tertentu. 

  

Phase IV :  

Production Process tujuan phase ini adalah akan 

ditentukan langkah-langkah pengendalian kualitas 

yang diperlukan berdasarkan besarnya prioritas 

pada masing-masing proses produksi yang telah 

disusun pada manufacturing matrixs Planning. 

 

 

1.2  House of Quality (HOQ) 

 Menurut Cohen (1995) House of Quality 

(HOQ) adalah suatu kerangka kerja atas 

pendekatan pada mendesain manajemen yang 

dikenal sebagai Quality Function Deployment 

(QFD).  

 

Gambar 2. Matriks House Of Quality 

(Sumber: buku pengembangan produk) 

 

1.3  Mesin pres  

Mesin pres merupakan perangkat yang 

dirancang untuk menciptakan tekanan tinggi yang 

digunakan guna memudahkan pekerjaan manusia 

seperti menghancurkan objek, mendorong barng, 

atau mengangkat. Sumber energinya dapat berasal 

dari mesin hidrolik, tenaga manusia, motor listrik 

dan sebagainya. Mesin pres terdiri dari tiga 

komponen uatama yang disebut rangka, ram, alas. 

Sistem mekanik dalam mesin akan menggerakkan 

yang kemudian diteruskan kepress dies, menekan 

benda kerja sehingga dapat membentuk dan 

memotong  benda kerja sesuai dengan fungsi press 

dies yang digunakan. 

 

2. METODE 

2.1. Uji Validitas Kuesioner Utama 

Peneliti telah melakukan uji validitas pada 

kuesioner utama dengan jumlah responden 

sebanyak 82 orang. Perhitungan dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 26 dengan 

teknik korelasi Pearson Product Moment. Dengan 

df = 80, nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% 

adalah 0,217. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh 

item kuesioner memiliki nilai korelasi di atas r 

tabel dan nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian untuk tabel hasil uji validitas 

kuesioner dapat diliat dibawah ini 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner  
Pertanyaan Nilai Person Correlation Nilai R Tabel 

pertanyaan1 0.617 0,217 

pertanyaan3 1.000 0,217 

pertanyaan4 1.000 0,217 

pertanyaan5 0.510 0,217 

pertanyaan6 0.544 0,217 

pertanyaan7 0.537 0,217 

pertanyaan9 1.000 0,217 

pertanyaan10 0.422 0,217 

pertanyaan11 0.620 0,217 

pertanyaan13 0.477 0,217 

pertanyaan15 0.647 0,217 

pertanyaan16 0.515 0,217 

pertanyaan18 0.514 0,217 

pertanyaan19 0.567 0,217 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

2.2. Uji Reliabilitas Kuesioner Utama 

  Peneliti telah melakukan uji reliabilitas 

terhadap kuesioner utama menggunakan 14 item 

pertanyaan pada 82 responden. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statitic 

versi 26 untuk memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebagai indikator konsistensi internal instrumen. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,726, yang berada di atas nilai 

standar minimum 0,6. Dengan demikian, kuesioner 

dinyatakan reliabel tinggi dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Hasil uji 

reliabilitas disajikan dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas kuesioner 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,726 14 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

2.3. Populasi dan Sampel 

  Populasi adalah salah satu hal sangat esensial 

dan perlu mendapat pengamatan dengan saksama 

untuk dapat menyimpulkan suatu hasil yang dapat 

dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau 

objek penelitian (Yusuf, 2014). 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

terpilih dan mewakili populasi tersebut, dan sampel 

merupakan prosedur pengambilan data dimana 

hanya sebagian populasi saja yang di ambil dan 

dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 

yang dikehendaki dari suatu populasi. Dalam 

menentukan jumlah sampel dari populasi 

mahasiswa Jurusan Teknik Mesin untuk menangani 

limbah maka peneliti mengambil sampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus Slovin (Noor, 2011) 

dengan Rumus: 

n  =
𝑁

1+(𝑁 𝑥 𝑒2 = 
459

1+(459 𝑥0,102 =82,11 (82 mahasiswa) 

Keterangan :  

n = jumlah sampel  

N = Jumlah elemen atau anggota populasi 

e = Error Level (tingkat kesalahan) 

 

 

2.4. Pengolahan dan Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) sebagai pendekatan 

untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen ke 

dalam spesifikasi teknis produk secara sistematis. 

Quality Function Deployment (QFD) merupakan 

metode yang telah banyak digunakan dalam 

pengembangan produk karena mampu 

mengintegrasikan suara konsumen ke dalam seluruh 

tahap perancangan produk Penelitian mengenai 

perancangan mesin pres beram menggunakan 

metode Quality Function deployment (QFD) 

dilakukan menggunakan metode data kuantitatif 

untuk mengambil data nya melalui teknik 

wawancara dan kuesioner. setelah itu disebarkan 

luaskan kepada responden. Setelah didapatkan hasil 

jawaban kuesioner dilakukan proses tabulasi data 

dan diolah untuk mengetahui keinginan dan kondisi 

konsumen/user. 

Kuesioner digunakan sebagai kontrol kualitas 

dalam perancangan produk agar sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Dalam penelitian ini 

kuisioner yang telah disebarkan akan diolah untuk 

dapat mengetahui pengelompokan data dan bobot 

masing masing dari kuisioner yang telah diisi. 

Kuisioner digunakan sebagai penyaluran keingginan 

konsumen dalam perancangan produk supaya 

produk yang dihasilkan sesuai dengan keingginan 

suara konsumen, dan dapat untuk mengurangi 

waktu yang dibutuhkan dalam membuat sebuah 

desain. Hasil dari kuisioner serta wawancara 

konsumen akan  diolah dan ditetapkan sesuai 

dengan kemampuan dan batasan peneliti. Setelah itu 

melakukan perancangan Quality Function  

Deployment (QFD) dan membuat House of Qauluty 

(HOQ).  

Kelebihan QFD mampu menerjemahkan 

kebutuhan konsumen ke dalam spesifikasi teknis 

secara sistematis dan mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data. Sedangkan Kekurangannya 

yaitu prosesnya kompleks, memerlukan data yang 

akurat, dan waktu pengerjaan yang cukup lama. 

 

2.5. Alat dan Bahan 

  Pada penelitian ini alat yang digunakan yaitu: 

Laptop digunakan untuk mencari infomasi dan 

mengolah data yang didapat dari kuisioner. 

Kemudiaan Microsoft Exel untuk mengolah data 

dari kuisioner yang disebar. Kemudin software 

solidwork Perangkat lunak ini digunakan peneliti 

untuk membantu dalam  mendesain produk. 

Kemudian Aplikasi SPSS Statitic versi 26 

digunakan untuk mengolah data kuesioner secara 

kuantitatif. Sedangkan. 

Bahan nya adalah model desain mesin pres 

beram yang telah didapatkan melalui House of 

Quality (HOQ). Desain produk adalah proses 

perencanaan bentuk dan fungsi produk agar sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan batasan teknis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis 

untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen ke 
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dalam spesifikasi teknis melalui metode QFD, guna 

menghasilkan desain yang efisien.  

           

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Subjek  

  Subjek dalam penelitian yaitu Mahasiswa 

Teknik Mesin yang berjumlah 82 orang yang telah 

dipilih setiap kelasnya. Deskripsi subjek tercantum 

dalam tabel 1.  

Tabel 3. Deskripsi Subjek 

(Sumber: Hasil Peneliti) 

 

3.2. Pengumpulan data hasil kuesioner 

  Mengumpulkan data kuesioner yang kembali 

kepada peneliti sebanyak 82 buah dan kemudian 

dikelompokkan menjadi data tabel. 

Tabel 4. Pengumpulan Data Hasil Kuesioner 

 

NO PERTANYAAN 
PENILAIAN 

HASIL 
A B C 

1 

apakah anda 

menginginkan ukuran 
mesin pres beram 

72 10 0 A 

2 
ukuran yang anda 

inginkan 
19 61 2 B 

3 

mesin beram yang 
mudah dirawat dan 

diperbaiki 

82 0 0 A 

4 
mesin pres beram yang 

mudah digunakan 
82 0 0 A 

5 
mesin pres beram 

menggunakan hidrolik 
70 12 0 A 

6 

pintu masuk beram dan 

keluar beram beda 
tempat 

72 10 0 A 

7 
tempat penampungan 

beram pada mesin 
78 4 0 A 

8 kapasitas penampungan 17 62 3 B 

9 kuat menahan tekanan 82 0 0 A 

10 beroperasi setiap hari 77 5 0 A 

11 rangka kuat dan kokoh 77 5 0 A 

12 material rangka 70 7 5 A 

13 tahan lama 80 2 0 A 

14 umur mesin pres beram 8 9 65 C 

15 
rangka menggunakan 

profil Siku 
78 4 0 A 

16 warna yang menarik 73 9 0 A 

17 
warna yang anda 

inginkan 
44 25 13 A 

18 

harga mesin pres beram 

sesuai dengan fitur dan 

ketahanan 

76 6 0 A 

19 

mesin pres beram 
dengan harga yang 

terjangkau 

79 3 0 A 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.3. Pengelompokan Permintaan Kualitas 

Customer (PKC)  

 Pada tahap yang dilakukan pengelompokkan 

permintaan kualitas customer pada jenis kelompok 

yang telah ditetapkan pada tabel sebelumnya. 

Tabel 5. Pengelompokan PKC 

 Kelompok 1 

Kinerja (Performance) 

Ukuran mesin 31cm x 60cm  x 100cm 
(Sedang) 

Mesin beram yang mudah dirawat dan 

diperbaiki 

Mesin pres beram yang mudah digunakan 

Kelompok 2 

fitur 

mesin pres beram menggunakan hidrolik 

pintu masuk beram dan keluar beram beda 

tempat 

kapasitas 36.000 Cm3  (Sedang) 

Kelompok 3 

Kehandalan (Realibility) 

kuat menahan tekanan 

beroperasi setiap hari 

Kelompok 4 

Ketahanan (Durability) 

material rangka baja karbon rendah 

umur mesin 3 tahun 

rangka menggunakan profil Siku 

Kelompok 5 
Keindahan (Estetika) 

warna lembut 

Kelompok 6 

harga (cost) 

harga mesin pres beram sesuai dengan fitur 
dan ketahanan 

mesin pres beram dengan harga yang 

terjangkau 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.4. Pengelompokan Umum Permintaan Kualitas 

Customer (PKC) 

 Dari data hasil kuesioner yang dilakukan 

pengelompokkan permintaan kualitas customer 

pada jenis kelompok yang sudah dipilih pada tabel 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KRITERIA GOLONGAN ANGKATAN KELAS JUMLAH PRESENTASE

TM 2024 A 6 7

TM 2023 A 6 7

TM 2022 A 6 7

B 6 7

TMPP 2024 A 6 7

B 6 7

TMPP 2023 A 6 7

B 6 7

C 6 7

TMPP 2022 A 6 7

B 6 7

C 6 7

TMPP 2021 A 5 6

B 0 0

C 5 6

82 100TOTAL

Mahasiswa Teknik Mesin

Kelompok 1 

Kinerja 

Kelompok 2 

Fitur 

Kelompok 3 

Kehandalan 

Ukuran mesin 31cm x 60cm x 100cm 

(Sedang) 
Mesin yang mudah dirawat dan 
diperbaiki 

Pintu masuk beram dan keluar beram 
beda 

 

Mesin yang mudah digunakan 

 

Mesin menggunakan dongkrak hidrolik  
 

Kapasitas 36.000 Cm3  (Sedang) 

 

Mesin beroperasi setiap hari 

 

Mesin kuat menahan tekanan 
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Gambar 3. Pengelompokan Umum PKC  

(sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.5. Penyusunan Prioritas Permintaan Kualitas 

Customer (PKC)  

  Setelah pengelompokan data secara umum 

selesai, langkah selanjutnya adalah menentukan 

prioritas pemintaan kualitas pelanggan dengan 

menganalisis hasil kuesioner yang paling sering 

dipilih sesuai preferensi pelanggan untuk 

mengidentifikasi permintaan utama, sedangkan 

permintaan sekunder adalah data yang memiliki 

nilai sedang. Permintaan yang paling sedikit adalah 

tersier.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyusunan prioritas PKC  

(sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.6. Penilaian Permintaan Kualitas Customer 

(PKC)  

Pada tahap selanjutnya, yang dilakukan 

perbandingan anatara data permintaan kualitas 

pelangan yang sudah diperoleh, penilaian dilakukan 

caranya memberikan skor 3 misalnya hasil 

perbandingannya kurang signifikan. 

Tabel 6. Penilaian PKC 

 

 
(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.7. Penyusunan Performance Kualitas 

Konstruksi (PKK)  

  Langkah dalam substitute quality 

characteristic (SQC) adalah pertimbangan 

performance kualitas konstruksi (PKK). 

Tabel 7. Penyusunan PKK 
Permintaan kualitas customer 
(PKC) 

Performance Kualitas 
Konstruksi (PKK) 

K
em

am
p

u
an

 

Ukuran mesin 31cm 

x60cm x100cm (sedang) 

ukuran mesin 31cm x60cm 

x100cm (sedang) 

Mesin beram yang mudah 

dirawat dan diperbaiki 

Komponen sedikit, mudah 

dipasang, dan komponen 

tersedia di pasaran. 

Mesin pres beram yang 
mudah digunakan 

menggunakan tombol 

F
it

u
r 

Mesin pres beram 

menggunakan hidrolik 
hidrolik 

Pintu masuk beram dan 
keluar beram beda tempat 

keluar masuk beram beda 

Kapasitas 36.000 cm3  

(sedang) 

kapasitas 36.000 cm3 

(sedang) 

K
eh

a 

d
al

an
 Kuat menahan tekanan 

mampu menahan tekanan 
sesuai kapasitas 

Beroperasi setiap hari menggunakan energi listrik 

K
et

ah
an

an
 Material rangka baja 

karbon rendah 

material dari baja karbon 

rendah 

Umur mesin 3 tahun umur mesin 3 tahun 

Rangka menggunakan 

profil siku 
rangka siku 

K
ei

n
d

ah
an

 

Warna lembut warna biru 

H
ar

g
a 

Harga mesin pres beram 

sesuai dengan fitur dan 
ketahanan 

Harga mesin kompetitif, 

sesuai fitur dan ketahanan 

Mesin pres beram dengan 

harga yang terjangkau 
Harga terjangkau 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

 

 

 

 

Permintaan 

Primer 

Permintaan 

sekunder 
Permintaan 

Tersier 

Kelompok 1 

Kinerja 
Kelompok 3 

Kehandalan 
Kelompok 2 

Fitur 

Kelompok 4 

Ketahanan 

Kelompok 5 

Estetika 

Kelompok 6 

Harga 

Kelompok 5 

Keindahan 

Kelompok 4 

Ketahanan 

Material rangka baja karbon rendah 
 

Umur mesin 3 tahun 

 
Rangka profil siku 

 

Warna lembut 

  

Kelompok 6 

Harga 

 

Harga mesin sesuai fitur dan ketahanan 
 
Mesin harga terjangkau 
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3.8.  Strukturisasi Performance Kualitas 

Konstruksi (PKK)  

  Pada pembuatan strukturisasi kualitas 

konstruksi mengacu pada prioritas performance 

kualitas konstruksi (PKK) yang dihasilkan dari 

customer melalui substitute quality characteristic 

(SQC). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Strukturisasi PKK 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.9. Optimasi dan Matrik Atap  

Setiap performance kualitas konstruksi 

ditentukan arah optimasinya dan bagaimana 

keterkaitan  performance kualitas konstruksi. 

Catatan:  

Tabel 8. Optimasi dan matrik atap 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perorma kualitas kontruksi 
Arah 

optimasi 

K
em

am
p

u
an

 

Komponen sedikit, 

mudah dipasang, 
dan komponen 

tersedia di pasaran 

 

mampu menahan 
tekanan sesuai 

kapasitas 

 

menggunakan 

energi listrik 
 

 

 
Harga mesin 

kompetitif, sesuai 
fitur dan ketahanan 

 

Harga terjangkau  

D
esain

 

ukuran mesin 31cm 

x 60cm x 100cm 

(Sedang) 

 

menggunakan 

tombol 
 

hidrolik  
keluar masuk 
beram beda 

 

kapasitas 36.000 

cm3 (sedang) 
 

material dari baja 

karbon rendah 
 

umur mesin 3 tahun  
rangka siku  

warna biru  

 (Sumber: Hasil Penelitian) 

 

3.10. Perbandingan PKC dan PKK  

 Berikutnya adalah mengevaluasi 

perbandingan antara PKC dengan cara memberikan 

nilai 9 untuk hubungan yang kuat, nilai 3 untuk 

hubungan yang sedang, dan nilai 1 untuk hubungan 

yang lemah. 

Tabel 9. Perbandingan PKC dan PKK  

 

Maximum

Minimum

Normal

Arah Optimasi

+ Sangat Berhubungan

- Berhubungan

Tidak Berhubungan

Hubungan Antara PKK

Kemampuan 

Keluar masuk beram beda 

 

Dongkrak hidrolik  

 

Menggunakan tombol/tuas 

 

Harga mesin kompetitif, sesuai fitur 
dan ketahanan  

 

Kapasitas 36.000 cm3 (sedang) 

 

Material dari baja karbon rendah 

Warna biru 

 

Rangka siku 

 

Desain 

Umur mesin 3 tahun 

 

Mampu menahan tekanan sesuai 
kapasitas 
 

Komponen sedikit, mudah dipasang 

dan komponen tersedia di pasaran. 

 

Menggunakan energi listrik 

 

Ukuran mesin 31cm x 60cm x 
100cm (Sedang) 

 

Harga terjangkau perawatan 

 

+
+

+
+

+

−
+

+
+

−

+

+

+

+

+
−

+
+

+

+

+
+

+
+

+

−
+

−

+

+

−

+
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Catatan: 

 Kuat :9 

Sedang :3 

lemah :1 

Tidak ada Dikosongkan 

(Sumber: Hasil Peneliti) 

 

Tabel 10. Hasil Penentuan Rangking (bobot) PKK 

No PKC 

Hasil 

bobot PKK 

(%) 

Σ(Total 

=7928) 

1 

ukuran mesin 31cm 

x 60cm x 100cm 

(sedang) 

8 636 

2 

mesin beram yang 

mudah dirawat dan 

diperbaiki 

5 399 

3 

mesin pres beram 

yang mudah 

digunakan 

4,1 323 

4 

mesin pres beram 

menggunakan 

hidrolik 

10,1 801 

5 

pintu masuk beram 

dan keluar beram 

beda tempat 

8,2 650 

6 
kapasitas 36.000 

Cm3  (Sedang) 
7,8 615 

7 beroperasi setiap hari 8,1 635 

8 
kauat menahan 

tekanan 
8 717 

9 
material rangka baja 

karbon rendah 
6,3 502 

10 umur mesin 3 tahun 9,6 765 

12 
rangka menggunakan 

profil Siku 
10,5 830 

13 warna lembut 2,9 232 

14 

harga mesin pres 

beram sesuai dengan 

fitur dan ketahanan 

6,4 505 

15 

mesin pres beram 

dengan harga yang 

terjangkau 

4 318 

(Sumber: Hasil Penelitian) 

Tabel 11. Penyusunan House of Quality (HOQ) 

 
(Sumber: Hasil Penelitian) 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasakan dari hasil perancangan mesin pres 

beram menggunakan metode Quality Function 

Deployment maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penyebaran kuisioner maka 

terdapat parameter-parameter yang akan 

dirancang yaitu: profil rangka, dongkrak 

hidrolik, umur mesin, menggunakan energi 

listrik, keluar beram dan masuk berbeda, mesin 

mampu menahan tekanan seusai kapasitas, 

ukuran mesin, harga kompetitif, material baja 

karbon, komponen sedikit dan mudah dipasang, 

menggunakan tombol, harga terjangkau, warna 

biru. 

2. Berdasarkan dari pengolahan dan analisis data 

menggunakan metode Quality Function 

Deploymment maka didapatkan karakteristik 

perancangan mesin pres beram yang dijadikan 

prioritas utama dalan perancangan.  
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Tabel 12. Kesimpulan House of Quality (HOQ) 

No 
Performance Kualitas 

Konstruksi (PKK) 
Hasil Bobot (%) 

1 Rangka siku 10,5 

2 Hidrolik 10,1 

3 Umur mesin 3 tahun 9,6 

4 
Menggunakan energi 

listrik 
9,0 

5 Keluar masuk beram beda 8,2 

6 
Mesin mampu menahan 

tekanan sesuai kapasitas 
8,1 

7 
Ukuran Mesin Pres 30cm  

x60cm  x100cm (Sedang) 
8,0 

8 
Kapasitas 36.000 cm3 

(sedang) 
7,8 

9 
Harga mesin kompetitif, 

sesuai fitur dan ketahanan 
6,4 

10 Material dari baja karbon 6,3 

11 

Komponen sedikit, mudah 

dipasang dan komponen 

tersedia di pasaran. 

5,0 

12 Menggunakan tombol 4,1 

13 Harga terjangkau 4 

14 Warna biru 2,9 

(Sumber: Hasil Penelitian) 
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